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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami penerimaan aplikasi Magesty Public Service oleh 
warga Kota Magelang dengan menggunakan tinjauan literatur yang sistematis. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan survei. 
Penelitian ini mengembangkan Theory of Reasoned Action menurut sumber dari Edy Purwanto (2020) 
dan mengevaluasi penerimaan masyarakat terhadap aplikasi Magesty Public Service. Berdasarkan 
teori yang dikemukakan oleh Purwanto, terdapat tiga faktor yang mempengaruhi masyarakat dalam 
berbelanja online, yaitu kepercayaan, kenyamanan, dan layanan pelanggan. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa mayoritas responden mengetahui aplikasi Magesty Public Service. Namun, 
penggunaan aplikasi tersebut oleh responden masih rendah, dengan banyak yang lebih memilih 
menggunakan website Magesty Public Service yang disediakan oleh Pemerintah Kota Magelang. 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dan perbaikan oleh Pemerintah Kota Magelang 
agar pelayanan publik di Kota Magelang dapat ditingkatkan. 
Kata Kunci: Magesty Public Service, Penerimaan Teknologi, Theory of Reasoned Action, Kepercayaan, 

Kenyamanan, Layanan Pelanggan, Pelayanan Publik 

 
PENDAHULUAN  

Teknologi dapat dianggap sebagai kombinasi teknik, keterampilan, metode dan 
proses. Namun teknologi telah berkembang pesat selama beberapa tahun terakhir. Di 
zaman modern ini, penggunaan teknologi adalah sesuatu yang tidak bisa dihindari. Kita 
telah melihat secara luas bahwa generasi muda telah mengadopsi atau menerima 
perubahan teknologi dengan sangat cepat. Namun penggunaan teknologi di kalangan 
warga lanjut usia dipandang sebagai sebuah kekhawatiran. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk memahami penerimaan teknologi pada warga dengan menggunakan 
tinjauan literatur yang sistematis. Studi berfokus pada penggabungan artikel-artikel 
yang diterbitkan baru-baru ini mengenai topik tersebut dan untuk mengidentifikasi 
ruang lingkup penelitian di masa depan. 

Kota-kota besar di Indonesia sudah mulai menggunakan konsep smart city atau 
kota cerdas saat ini, tetapi masih belum mencapai puncaknya. Kota saat ini harus 
memberikan pelayanan yang menggunakan teknologi terkini dan membangun 
infrastruktur yang pintar sehingga dapat memberikan pelayanan yang efektif dan 
mudah kepada semua penduduk kota (Sudaryono, 2014). Pelayanan publik yang 
dianggap sudah tidak memadai lagi untuk menyelesaikan masalah dan merupakan salah 
satu komponen penting dari pemerintahan yang efektif. Oleh karena itu, untuk 
menghasilkan sebuah konsep smart city, pendekatan yang terintegrasi diperlukan untuk 
mengatasi segala masalah yang ada di kota. Kota-kota yang disebut sebagai kota pintar 
memanfaatkan penyelesaian masalah inovatif untuk meningkatkan performa 
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(Widyaningsih, 2013). 
Dimulai dengan pemahaman teknologi yang lebih luas tentang konsep kota cerdas, 

tidak salah jika menerapkan konsep ini dengan mempertimbangkan elemen lain yang 
juga diperlukan oleh sebuah kota pada umumnya. Semua elemen ini kemudian 
diintegrasikan secara menyeluruh hingga dapat disebut sebagai kota cerdas. 
Berdasarkan data dari https://magesty.magelangkota.go.id/ yang diakses pada tanggal 
18 Mei 2024 pengguna aplikasi Magesty Public Service mencapai 8213 oleh pengguna 
android saja. Hal ini menunjukkan bahwa penduduk Kota Magelang sudah terbiasa 
mengakses informasi melalui internet, meskipun perhitungan ini tidak mencakup akses 
ke akun Instagram, Twitter, atau media sosial lainnya. Ini menunjukkan bahwa 
penerapan smart city di Kota Magelang semakin penting mengingat masyarakat di era 
modern semakin menuntut kemudahan dan pelayanan pemerintah yang lebih baik 
melalui media online. 

Saat ini, Pemerintah Kota Magelang telah mengeluarkan aplikasi Magelang smart 
city (Magesty) untuk mewujudkan Kota Magelang yang terintegrasi, memberikan 
layanan prima, dan modern. Magesty diluncurkan atas dasar kebijakan Pemerintah 
untuk mengatasi masalah saat Covid-19. Pemerintah Kaot Magelang berupaya untuk 
tetap menjalankan pelayanan publik melalui aplikasi Magesty tersebut. Selain untuk 
pelayanan publik, Magesty juga merupakan solusi kolaboratif antara Pemerintah Kota 
Magelang dengan pelaku usaha khususnya UMKM untuk memfasilitasi mereka guna 
mendapatkan pekerjaan yang bisa di akses dari rumah. Penelitian ini akan 
memfokuskan pada pengembangan konsep smart city yang telah dikembangkan melalui 
aplikasi Magesty Public Service. Walaupun konsep smart city telah banyak dibicarakan, 
tidak ada pemahaman yang jelas dan konsisten tentang bagaimana konsep ini 
diterapkan di berbagai kota. Pengembangan konsep kota cerdas didorong oleh 
munculnya perusahaan swasta di bidang TI dan komunikasi. 

Kata "smart city" mengacu pada kota yang memiliki kemampuan untuk 
menggunakan modal sosial, sumber daya manusia, dan infrastruktur telekomunikasi 
kontemporer untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan kualitas 
kehidupan yang tinggi, sambil mengelola sumber daya secara bijaksana melalui 
pemerintahan yang berbasis partisipasi masyarakat. (Caragliu, A., dkk dalam Schaffers, 
2010). Saat ini, Kota Magelang juga memiliki berbagai sistem pemerintahan yang 
menggunakan teknologi. Dalam upaya mewujudkan pemerintahan elektronik, Kota 
Magelang terus berusaha. Kota Magelang yang memiliki program pelayanan berbasis 
internet. Pada akhirnya, mengingat bahwa e-government adalah dasar pembangunan 
kota pintar, penting untuk melihat seberapa siap sistem e-government Kota Magelang 
untuk menuju Kota Magelang cerdas. Penelitian ini juga akan melihat kesiapan smart 
city Kota Magelang dari dua perspektif: orang, masyarakat dan pemerintah. Ini adalah 
tindakan penting untuk memulai evaluasi kesiapan sebuah kota untuk menjadi kota 
yang cerdas. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 

Theory of Reason Action (TRA) merupakan suatu teori yang dibuat dan 
dipopulerkan oleh Fishbein dan Ajzen (1975). Sikap terhadap perilaku (attitude toward 
behavior) dan norma subyektif (subjective norm) adalah dua faktor penentu dan 
penentu perilaku yang difokuskan dalam kajian psikologi sosial oleh Theory of Reasoned 
Action (TRA). Banyak peneliti yang menggunakan TRA untuk mempelajari psikologi 
sosial dan penerimaan teknologi dan inovasi. Mereka juga melakukannya untuk 
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mempelajari perilaku konsumen. TRA telah dikembangkan oleh Fishbein pada tahun 
1960, dan kemudian dikembangkan lagi oleh Fishbein dan Azjen hingga tahun 1980. 
Teori ini memberikan penjelasan tentang komponen yang mempengaruhi perilaku 
manusia dan menjelaskan bagaimana keyakinan, sikap, norma subjektif, niat, dan 
perilaku individu berhubungan satu sama lain. Riley dan Klein (2019) pada Purwanto 
(2020) menggunakan TRA untuk menguji perilaku pelanggan saat berbelanja secara 
online, dengan fokus pada niat individu untuk berperilaku dengan cara tertentu. Setelah 
TRA, muncul perkembangan baru oleh Ajzen pada tahun 1991. Teori pengembangan 
yang dimaksud adalah Theory of Planed Behavior (TPB). Variabel persepsi kontrol 
perilaku ditambahkan ke TPB untuk menjelaskan situasi ketika seseorang tidak 
memiliki kontrol atas perilaku yang mereka inginkan. Dalam Ilmi (2020) menjelaskan 
bahwa persepsi kontrol perilaku adalah ketika seseorang merasa mudah atau sulit 
untuk melakukan perilaku tertentu (Hatta, 2009). Kontrol keyakinan dan persepsi 
kekuatan mempengaruhi persepsi kontrol, menurut TPB. Kontrol keyakinan adalah 
keyakinan bahwa pengalaman orang lain atau pengaruh informasi lain dapat membuat 
perilaku tertentu lebih sulit atau lebih sulit. Persepsi kekuatan adalah kekuatan faktor 
kontrol yang dapat membantu atau menghalangi perilaku tertentu. 

Setelah TRA dan dan TPB, Davis membuat TAM pada tahun 1989, yang merupakan 
perpanjangan dari TRA. Tujuannya adalah untuk memprediksi penerimaan atau 
penggunaan sistem informasi oleh pengguna serta keuntungan yang dihasilkannya bagi 
perusahaan (Hatta, 2009). Keinginan untuk berperilaku memengaruhi penggunaan 
teknologi informasi di TAM. Dua persepsi utama memengaruhi keinginan berperilaku 
seseorang: persepsi manfaat (POU) dan persepsi kemudahan dalam menggunakan 
(PEOU). Persepsi manfaat (POU) adalah ketika seseorang percaya bahwa menggunakan 
sistem dapat meningkatkan kinerja pekerjaannya. Sedangkan persepsi kemudahan 
dalam menggunakan (PEOU) adalah ketika seseorang percaya bahwa menggunakan 
sistem dapat meningkatkan kinerja pekerjaannya. 

Banyak peneliti yang menggunakan TRA untuk mempelajari psikologi sosial dan 
penerimaan teknologi dan inovasi. Mereka juga melakukannya untuk mempelajari 
perilaku konsumen. Riley dan Klein (2019) menggunakan TRA untuk menguji perilaku 
pelanggan saat berbelanja secara online, dengan fokus pada niat individu untuk 
berperilaku dengan cara tertentu. Raman (2019) menyatakan bahwa meskipun banyak 
teori berusaha untuk menghubungkan antara sikap dan perilaku, hanya TRA yang dapat 
memprediksi perilaku pelanggan dengan mengukur sikap, niat, dan kepercayaan. Ada 
sejumlah variabel yang memengaruhi sikap dan keinginan untuk berbelanja secara 
online, berdasarkan kerangka teoritis TRA. Kepercayaan (trust), kenyamanan (comfort), 
dan layanan pelanggan (Purwanto, 2020). Kaur dan Quareshi (2015) menyatakan 
bahwa kepercayaan adalah komponen yang sangat penting dalam pembelian melalui 
media internet, sehingga pembeli harus memiliki kepercayaan pada toko daring. 
Sejumlah penelitian telah menunjukkan bahwa kepercayaan memengaruhi niat untuk 
berbelanja secara daring, tetapi Raman (2019) menemukan bahwa kepercayaan tidak 
terbukti memengaruhi niat untuk berbelanja secara daring. 

Oleh karena itu, ini mungkin merupakan gap penelitian untuk penyelidikan lebih 
lanjut. Menurut Al-Debei et al. (2015), kenyamanan dianggap sebagai faktor yang 
memengaruhi sikap pelanggan terhadap tindakan belanja online. Clemes, Gan, dan 
Zhang (2014) mengatakan bahwa belanja online membuat konsumen merasa lebih 
nyaman karena dapat dilakukan dari rumah, sehingga kenyamanan menjadi faktor 
utama yang mempengaruhi sikap dan niat belanja online. Beberapa penelitian 
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sebelumnya telah menunjukkan pengaruh kenyamanan terhadap niat belanja online. 
Layanan pelanggan yang baik membantu menurunkan resiko belanja online (Yang, Pang, 
Liu, dan Tarn, 2015) dan meningkatkan keinginan untuk belanja online (AlDebei et al., 
2015). 

 
METODE PENELTIAN  

Metodologi penelitian didefinisikan sebagai “Metode Penelitian diartikan sebagai 
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Adapun 
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif 
dengan mengunakan pendekatan survey. Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian 
yang berkonsentrasi pada pengumpulan dan analisis data numerik dengan tujuan 
menciptakan gambaran, ramalan, dan pengendalian fenomena yang dipelajari (Leo dan 
Nugraha,2024). Variabel yang digunakan pada penelitian ini yakni Masyarakat Kota 
Magelang. Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Purwanto, 2020 bahwa faktor 
yang mempengaruhi masyarakat dalam berbelanja online yang disebutkan ada tiga, 
yaitu kepercayaan, kenyamanan, dan layanan pelanggan. Proses penelitian terdiri dari 
merumuskan masalah penelitian, mencari literatur dari berbagai sumber, menentukan 
teori yang digunakan dalam penelitian, membuat kuesioner pertanyaan, 
mengumpulkan data, menganalisis hasil, membahas, dan terakhir membuat kesimpulan 
dan rekomendasi tentang temuan penelitian. 

Penelitian ini dilakukan dengan melakukan survey kepada Masyarakat Kota 
Magelang untuk menilai penerimaan Masyarakat selama menggunakan aplikasi Magesty 
Public Service. Kemudian dilakukan penelitian literatur dari berbagai sumber yang 
berkaitan dengan masalah tersebut. Setelah mencari sumber literatur, kuesioner 
pertanyaan penelitian dibuat. Penelitian ini memilih sampel dari populasi Kota 
Magelang yang telah atau pernah menggunakan aplikasi Magesty Public Service. 
Kuesioner pertanyaan dibuat dengan menggunakan sepuluh pernyataan yang berhubungan 
dengan teori Purwanto, yang kemudian digabungkan dengan subjek penelitian. Berdasarkan 
data statistik pada web aplikasi Magesty yang di akses pada tanggal 18 Mei 2024, tercatat 
sebanyak 8213 pengguna. Kemudian menghitung sampel untuk responden dengan 
menggunakan rumus slovin. Jumlah sampel yang diinginkan adalah 99 orang, dan 
perhitungan dihasilkan sebagai berikut : 

n = 8213/1+8213*0.1² = 98,797 
Setelah data dikumpulkan, analisis dan diskusi hasil dilakukan menggunakan 
pendekatan statistik deskriptif. Selanjutnya, hasil dikelompokkan berdasarkan nilai 
mean, atau rata-rata. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Dimensi Kepercayaan  

Tabel 1. 
Aplikasi Magesty 

No Responden Frekuensi Presentase 
Valid 

Percentage 
Cumulative 
Percentage 

1 Iya setuju 56 55.4 56,60 56,60 

2 Tidak Setuju 24 23,80 24,20 80,80 

3 
Tidak ada 
pendapat 

19 18,80 19,20 100 

  Total  101 100,00 100,00 100 
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Gamba 1. Aplikasi Magesty 

Pada tabel 1 ini banyak yang mengetahui tentang aplikasi Magesty dengan 
presentase 55,4% dan frekuensi 56 orang dari 101 responden . Sebanyak 24 orang 
dengan presentase 23,8% tidak mengetahui tentang aplikasi Magesty. Sementara itu 
sebanyak 19 orang dengan presentase 18,8% tidak berpendapat tentang aplikasi 
Magesty. Jadi pada tabel 1  menunjukkan bahwa rata rata responden telah mengetahui 
tentang aplikasi Magesty ini. 

 
Tabel 2. 

Pengguna Aplikasi Magesty 
 

No Responden Frekuensi Presentase 
Valid 

Percentage 
Cumulative 
Percentage 

1 Iya setuju 39 38,60 39,40 39,40 

2 
Tidak 
Setuju 

52 51,50 52,50 91,90 

3 
Tidak ada 
pendapat 

8 7,90 8,10 100 

  Total  101 100,00 100,00 100 

 

 
Gambar 2. Pengguna Aplikasi Magesty 

 
Pada tabel 2 banyak yang menggunakan aplikasi Magesty sebanyak 39 orang 

dengan presentase 38,6%. Sebanyak 52 orang dengan presentase 51,5% tidak 
menggunakan aplikasi Magesty. Sedangkan 8 orang dengan presentase 7,9% tidak 
berpendapat. Hasil dari tabel 2 tersebut menunjukkan bahwa banyak yang belum 
menggunakan aplikasi Magesty. 
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Tabel 3. 

Kepercayaan terhadap Aplikasi Magesty 
 

No Responden Frekuensi Presentase 
Valid 

Percentage 
Cumulative 
Percentage 

1 Iya setuju 38 37,60 38,40 38,40 

2 
Tidak 
Setuju 

14 13,90 14,10 52,50 

3 
Tidak ada 
pendapat 

47 46,50 47,50 100 

  Total  101 100,00 100,00 100 

 
 

  
Gambar 3. Kepercayaan terhadap Aplikasi Magesty 

 
Bahwa 38 orang dengan presentase 37,6% mempercayai aplikasi Magesty. 

Sementara itu sebanyak 14 orang dengan presentase 13,9% tidak mempercayai aplikasi 
Magesty. Sedangkan 47 orang dengan presentase 46,5% tidak berpendapat. Terlihat 
dari hasil tabel 3 ternyata mayoritas responden tidak berpendapat tentang kepercayaan 
terhadap aplikasi Magesty. 
 
Dimensi Kenyamanan 

Tabel 4. 
Kemudahan Belanja Online 

No Responden Frekuensi Presentase 
Valid 

Percentage 
Cumulative 
Percentage 

1 Iya setuju 85 84,20 85,90 85,90 

2 
Tidak 
Setuju 

6 5,90 6,10 91,90 

3 
Tidak ada 
pendapat 

8 7,90 8,10 100 

  Total  101 100,00 100,00 100 
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Gambar 4. Kemudahan Belanja online 

 
Menunjukkan bahwa mayoritas responden merasa mudah saat menggunakan 

aplikasi Magesty. Sebanyak 85 orang dengan presentase 84,2% menyatakan bahwa 
mudah menggunakan aplikasi Magesty. Sementara itu 6 orang dengan presentase 5,9% 
tidak nyaman dalam menggunakan aplikasi. Sedangkan 8 orang dengan presentase 
7,9% tidak berpendapat. 

 
Tabel 5. 

Kenyamanan Belanja Online 

No Responden Frekuensi Presentase 
Valid 

Percentage 
Cumulative 
Percentage 

1 Iya setuju 43 42,60 43,40 43,40 

2 
Tidak 
Setuju 

17 16,80 17,20 60,60 

3 
Tidak ada 
pendapat 

39 38,60 39,40 100 

  Total  101 100,00 100,00 100 
 
 

 
 

Gambar 5. Kenyamanan Belanja Online 
 

Menunjukan sebanyak 43 orang dengan presentase 42,6% nyaman menggunakan 
aplikasi Magesty. Sementara itu 17 orang dengan presentase 16,8% tidak nyaman saat 
menggunakan aplikasi Magesty. Sedangkan 39 orang dengan presentase 38,6% tidak 
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berpendapat. Hasil dari tabel 5 menunjukkan bahwa banyak responden yang merasa 
nyaman saat menggunakan aplikasi Magesty. 

 
Tabel 6. 

Kemudahan Fitur 

No Responden Frekuensi Presentase 
Valid 

Percentage 
Cumulative 
Percentage 

1 Iya setuju 42 41,60 42,40 42,40 

2 
Tidak 
Setuju 

5 5,00 5,10 47,50 

3 
Tidak ada 
pendapat 

52 51,50 52,50 100 

  Total  101 100,00 100,00 100 

 

 
Gambar 6. Kemudahan Fitur 

 
Pada tabel 6 menunjukkan sebanyak 42 orang dengan presentase 41,6% merasa 

mudah menggunakan fitur pada aplikasi Magesty. Berbanding terbalik dengan 
responden yang memilih pilihan setuju dengan kemudahan Aplikasi Magesty  5 orang 
dengan presentase 5% merasa kesulitan dalam menggunakan fitur aplikasi Magesty. 
Sementara itu  52 orang dengan presentase 51,5% tidak berpendapat pada kuesioner 
ini. Hasil dari tabel 6 menunjukkan bahwa masih banyak orang yang memilih tidak 
berpendapat. 
Dimensi Layanan Pelanggan 

Tabel 7. 
Kepuasan Pelayanan 

No Responden Frekuensi Presentase 
Valid 

Percentage 
Cumulative 
Percentage 

1 Iya setuju 32 31,70 32,30 32,30 

2 
Tidak 
Setuju 

17 16,80 17,20 49,50 

3 
Tidak ada 
pendapat 

50 49,50 50,50 100 

  Total  101 100,00 100,00 100 
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Gambar 7. Kepuasan Pelayanan 

 
Menunjukkan bahwa sebanyak 32 orang dengan presentase 31,7% memilih untuk 

merasa puas dengan pelayanan yang ada pada aplikasi Magesty ini. Sementara itu 
sebanyak 17 orang dengan presentase 16,8% merasa tidak puas dengan pelayanan yang 
ada pada aplikasi Magesty. Sedangkan ada 50 orang dengan presentase 50,5% yang 
memilih untuk tidak berpendapat. Pada hasil dari tabel 7 menunjukkan bahwa 
mayoritas responden memilih untuk tidak berpendapat pada kepuasan layanan aplikasi 
Magesty. 
 

Tabel 8. 
Kenyamanan dengan Fitur yang Tersedia 

 

No Responden Frekuensi Presentase 
Valid 

Percentage 
Cumulative 
Percentage 

1 Iya setuju 44 43,60 44,40 44,40 

2 
Tidak 
Setuju 

12 11,90 12,10 56,60 

3 
Tidak ada 
pendapat 

43 42,60 43,40 100 

  Total  101 100,00 100,00 100 

 

 
Gambar 8. Kenyamanan dengan Fitur yang Tersedia 

 
Menunjukkan ada sebanyak 44 orang dengan presentase 43,6% merasa nyaman 

dengan fitur yang tersedia pada aplikasi Magesty. Sebanyak 12 orang dengan 
presentase 11,9% merasa tidak nyaman dengan fitur yang tersedia. Sedangkan 43 orang 
dengan presentase 42,6% tidak memberikan pendapat. Hasil dari tabel 8 menunjukkan 
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mayoritas responden merasa nyaman dengan fitur yang tersedia pada aplikasi Magesty. 
 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa aplikasi Magesty Public Service diterima oleh 
Masyarakat Kota Magelang. Peneliti menganalisis hasil penelitian dan dapat 
disimpulkan bahwa mayoritas responden mengetahui aplikasi Magesty Publik Service, 
mencari informasi dan berbelanja secara online, memudahkan untuk mendapat layanan 
dari rumah, dan senang dengan berbagai fitur dan layanan yang diberikan saat terjadi 
transaksi. Akan tetapi menurut analisis hasil penelitian kami, responden yang 
menggunakan aplikasi tersebut masih rendah, mereka lebih memilih menggunakan 
website Magesty Public Service yang disediakan Pemerintah Kota Magelang. Selain itu, 
responden tidak memberikan pendapat pada bagian kepercayaan informasi dan 
layanan didalam aplikasi, mudah tidaknya untuk diakses oleh anak muda hingga orang 
tua, dan kepuasan mereka terhadap pelayanan aplikasi tersebut. Responden juga 
berpendapat bahwa mereka mempercayai aplikasi Magesty Public Service  karena 
aplikasi tersebut dibuat oleh Pemerintah. Layanan yang diberikan oleh aplikasi Magesty 
Public Service ini menurut responden juga sudah mempermudah mereka dalam mencari 
informasi terkait Kota Magelang. 

Untuk mewujudkan Kota Magelang sebagai kota cerdas, diperlukan kesamaan 
paradigma tentang konsep kota cerdas yang sebenarnya. Dibutuhkan tidak hanya 
undang-undang langsung yang mengatur kota cerdas, tetapi juga kerja sama yang efektif 
dari semua pihak yang benar-benar ingin menggunakan kota cerdas untuk 
menyediakan layanan publik. Secara keseluruhan, arahan pengembangan kawasan 
pusat pemerintahan dengan konsep smart city ini bertujuan untuk menambah konsep 
dari rencana kawasan pusat pemerintahan yang ada karena konsep smart city sangat 
baru dalam penelitian tata ruang di Indonesia. 

Penelitian ini mengembangkan Theory Reasoned of Action menurut sumber dari 
Edy Purwanto (2020) dan melihat penerimaan Masyarakat terhadap aplikasi Magesty 
Public Service. Dengan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dan 
perbaikan oleh Pemerintah Kota Magelang agar pelayanan publik di Kota Magelang 
dapat meningkat. 
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